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ABSTRAK 

Masalah berat badan lebih (overweight) dan obesitas menjadi suatu masalah gizi 

yang sedang dihadapi dunia, baik di negara maju maupun negara berkembang. Para 

wanita dan pria dengan berat badan normal namun persen lemak tubuhnya tinggi, akan 

mengalami proses inflamasi yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan para wanita 

dan pria dengan berat badan normal. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara Kebiasaan Sarapan, Asupan Zat Gizi Makro dan Minuman Berkalori 

dengan Status gizi dan Persen Lemak Tubuh pada Wanita usia dewasa awal di 

Kelurahan Kota Bambu Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah di bulan 

September 2020, sampel penelitian sebanyak 90 orang, dengan menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional, untuk data asupan makan 

menggunakan kuesioner Food Recall dan untuk data Asupan Minuman Berkalori 

menggunakan kuesioner SQ-FFQ, sedangkan untuk data kebiasaan sarapan 

menggunakan kuesioner. Asupan lemak berhubungan dengan status gizi dengan nilai (p 

= 0.001), sedangkan asupan energi, protein, lemak, dan asupan minuman berkalori, dan 

kebiasaan sarapan tidak berhubungan dengan status gizi (p > 0.005). selain itu juga 

asupan lemak dan kebiasaan sarapan berhubungan dengan persen lemak tubuh 

(p<0.005) sedangkan asupan energi, protein, karbohidrat, dan asupan minuman 

berkalori tidak berhubungan dengan persen lemak tubuh. (p>0.005). 

Kata Kunci : Status Gizi, Kebiasaan Sarapan, Asupan, Minuman Berkalori, Persen 

Lemak Tubuh 
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ABSTRACT 

The problem of overweight and obesity are nutritional problems that are being 

faced by the world, both in developed and developing countries. Women and men with 

normal body weight but high percent body fat, will experience a higher inflasmation 

process when compared to women and men with normal body weight.. The purpose of 

this study was to determine the relationship between Breakfast Habits, Macro Nutrient 

Intake and Calorie Beverage with Nutritional Status and Body Fat Percent in Early 

Adult Woman In Kota Bambu Utara. The time of this research is in June-July of 2020, 

the study sample is 90 people, the method used in this study is quantitative with cross 

sectional approach, for food intake data is using Food Recall questionnaire and for 

Beverage Calorie data is using the SQ-FFQ questionnaire. Fat intake was associated 

with nutritional status with value (p = 0.001), while energy intake, protein, calorie 

drinks, and breakfast habits were not related to nutritional status (p> 0.005). In addition, 

fat intake and breakfast habits were related to body fat percent (p <0.005), while energy 

intake, protein, carbohydrates, and calorie drinks were not related to body fat percent. 

(p> 0.005). 

Keyword : Nutritional Status, Breakfast Habits, Intake of Nutrient, Calorie of  

Beverage, Intake Percent Body Fat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Golongan usia dewasa awal (19-25 tahun) merupakan periode 

puncak tumbuh kembang yang ditandai dengan percepatan pertumbuhan 

dan pematangan global, sehingga masa dewasa awal dapat menjadi salah 

satu indikator profil kesehatan pada masa lanjut kelak. Masa dewasa awal 

mengalami transisi gaya hidup masyarakat yang telah jauh berbeda 

dibanding yang dulu (Putri, 2018). Menurut Center of Disease Control and 

Prevention (2019), prevensi wanita yang mengalami obesitas atau 

overweight lebih banyak dari pada laki-laki di kawasan Asia. Selain itu, 

menurut WHO dalam Global Health Observatory prevalensi overweight di 

dunia pada tahun 2016 dikelompok usia dewasa (>18 tahun) mencapai 

angka 39% pada jenis kelamin laki-laki dan 39% pada jenis kelamin 

perempuan. 

Masalah overweight dan obesitas juga menjadi masalah kesehatan 

besar di Indonesia. Menurut data RISKESDAS tahun 2018, terjadi 

kenaikan proporsi overweight dan obesitas dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2018 proporsi overweight pada usia >18 tahun mencapai angka 13,6 % 

dimana angka tersebut naik dari tahun 2013 sebesar 11,5 % dan tahun 

2007 yaitu sebesar 8,6 %. Sedangkan untuk kasus obesitas pada tahun 

2018 proporsinya sebesar 21,8 % naik dari tahun 2013 sebesar 14,8 % dan 

tahun 2013 sebesar 14,8 %. Di Indonesia proporsi obesitas pada usia 

dewasa > 18 tahun sebesar 21,8 %. Sedangkan salah satu provinsi yang 

paling tinggi proporsi obesitasnya adalah provinsi DKI Jakarta yaitu 

sebesar 30 %. (Kemenkes, 2018) 

Menurut NCHS (2019), secara global insiden tertinggi terjadinya 

obesitas berada pada kategori usia dewasa (18 tahun keatas) dan 

perempuan. Obesitas dan overweight dapat menunjukkan adanya 

penumpukan lemak pada tubuh dewasa awal. Salah satu metode untuk 

menilai status gizi adalah dengan mengukur persentase lemak tubuh 

(Inandia, 2012) 
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Lemak tubuh yang berlebih dapat meningkatkan risiko kesehatan. 

Resiko kesehatan seperti hipertensi, dislipidemia, diabetes melitus tipe 2, 

penyakit jantung koroner, stroke, gangguan kantung empedu, 

osteoarthritis, dan sleep apnea. Sedangkan jumlah lemak tubuh yang 

sedikit dapat memicu terjadinya disfungsi fisiologis yang 

serius.(Wijayanti, Sukmaningtyas and Fitranti, 2018b). Persen lemak 

tubuh merupakan salah satu indikator untuk melihat adanya masalah gizi 

dan menggambarkan proporsi komposisi tubuh, jika persen lemak tubuh 

lebih tinggi dari kategori normal, massa lemak tubuh akan berlebih. 

(Heriyanto, 2012). 

Lemak dapat berupa lemak esensial dan lemak non esensial. 

Sedangkan komponen non lemak dapat berupa air, tulang, dan otot. 

Meskipun perubahan jumlah pada semua komponen tubuh akan 

berpengaruh pada kesehatan seseorang, namun lemak tubuh menjadi 

komponen yang paling banyak diteliti pengaruhnya terhadap kesehatan 

(Teresa, Widodo and Winarni, 2018) 

Persen Lemak Tubuh yang tinggi bisa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti asupan zat gizi makro, dan gaya hidup yang meliputi 

kebiasaan sarapan dan asupan minuman berkalori. Pola makan yang tidak 

tepat seperti kebiasaan meninggalkan sarapan. Hal ini akibat dari efek 

globalisasi yang meningkatkan mobilitas masyarakat menyebabkan waktu 

yang dimiliki semakin berkurang (Dewi, Afridiana and Insanabella, 2010). 

Studi di Amerika pada tahun 2005 yang diikuti oleh 2300 orang 

menunjukkan bahwa kebiasaan sarapan semakin berkurang dengan 

bertambahnya usia. Persentase masyarakat yang memiliki kebiasaan 

sarapan menurun dari 77 % pada usia 9 tahun menjadi kurang dari 32 % 

pada usia 19 tahun keatas (Heriyanto, 2012). Salah satu manfaat dari 

sarapan adalah tersedianya energi yang cukup untuk beraktivitas hingga 

siang hari dan apabila sarapan terlewati, seseorang akan cenderung untuk 

mengkonsumsi kudapan dan makanan tinggi kalori yang pada akhirnya 

akan berakibat pada peningkatkan kadar lemak tubuh (Arraniri, Deswanti 

and Dinda, 2016) 
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Asupan zat gizi makro yang tidak seimbang juga bisa 

menyebabkan tingginya Persen Lemak Tubuh, apabila seseorang 

mengkonsumsi energi dan lemak yang berlebih tanpa adanya aktivitas fisik 

yang menunjang, makan lemak akan tertimbun di dalam tubuh. Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan terdapat hubungan 

yang bermakna antara asupan lemak dengan persen lemak tubuh. 

(Heriyanto, 2012) dan penelitian lain juga menyatakan terdapat hubungan 

yang signifikan antara asupan kalori dan karbohidrat yang signifikan 

dengan persen lemak tubuh (Arraniri, Deswanti and Dinda, 2016) 

Asupan energi juga diperoleh dari minuman berkalori, minuman 

berkalori merupakan minuman yang ditambahkan gula sederhana sewaktu 

proses produksi yang bisa menyebabkan penambahan energi, tetapi tidak 

sarat akan zat gizi lain. (Cahyaningtyas, 2018). Ketidaktahuan tentang 

pemilihan minuman akan menyebabkan kelebihan energi. Rata-rata sajian 

minuman yang beredar di Indonesia (500 ml) mengandung gula sebanyak 

54 gram. (Febriani, Hardinsyah and Briawan, 2012). 

Penduduk dewasa muda merupakan golongan dengan prevalensi 

tertinggi (72%) mengonsumsi minuman berkalori dengan ratarata asupan 

289 kkal/hari. Konsumsi minuman seperti jus dan bersoda menyumbang 

81% dari peningkatan asupan energi dari minuman berkalori. (Briawan et 

al., 2014). Kelurahan Kota Bambu Utara merupakan salah satu kelurahan 

yang berada di Palmerah, Jakarta Barat. Lokasi nya yang berada di 

pertengahan kota dan di kelilingi oleh banyak pusat perbelanjaan bisa 

mempermudah masyarakatnya untuk memperoleh akses bermacam 

minuman berkalori. Berdasarkan Studi Pendahuluan yang telah dilakukan 

pada 5 orang wanita usia dewasa di Kelurahan Kota Bambu Utara 

menunjukan bahwa ada 2 orang (40%) orang yang memiliki Persen Lemak 

Tubuh dalam kategori Overweight. 

Berdasarkan uraian diatas dan menyadari dampak negatif bagi usia 

dewasa awal dari tingginya persen lemak tubuh, maka penulis tertarik 

ingin melakukan penelitian tentang persen lemak tubuh di Kelurahan Kota 

Bambu Utara Jakarta Barat untuk mengetahui hubungan dari Asupan zat 
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gizi makro, kebiasaan sarapan, dan asupan minuman berkalori dengan 

Status gizi dan persen lemak tubuh pada wanita usia dewasa awal. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana gambaran Status Gizi dan Persen Lemak Tubuh pada Wanita 

usia dewasa awal di Kelurahan Kota Bambu Utara? 

2. Bagaimana gambaran Asupan Gizi Makro, Aktivitas Fisik, Kebiasaan 

Sarapan, dan Asupan Minuman Berkalori dengan Status gizi dan Persen 

Lemak Tubuh Wanita usia dewasa awal di Kelurahan Kota Bambu 

Utara? 

3. Apakah ada hubungan antara Asupan Gizi Makro, Kebiasaan Sarapan, 

dan Asupan Minuman Berkalori dengan Status Gizi dan Persen Lemak 

Tubuh pada Wanita usia dewasa awal di Kelurahan Kota Bambu Utara? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan Umum : 

Untuk mengetahui hubungan antara asupan gizi makro, kebiasaan 

sarapan, dan asupan minuman berkalori dengan status gizi dan persen 

lemak tubuh pada wanita usia dewasa awal di Kelurahan kota bambu 

utara 

Tujuan Khusus : 

1. Mengidentifikasi kebiasaan sarapan wanita usia dewasa awal di 

Kelurahan Kota Bambu Utara 

2. Mengidentifikasi asupan minuman berkalori pada wanita usia 

dewasa awal di Kelurahan Kota Bambu Utara 

3. Mengidentifikasi asupan zat gizi makro wanita usia dewasa awal di 

Kelurahan Kota Bambu Utara 

4. Mengidentifikasi status gizi wanita usia dewasa awal di Kelurahan 

Kota Bambu Utara 

5. Mengidentifikasi persen lemak tubuh wanita usia dewasa awal di 

Kelurahan Kota Bambu Utara 

6. Menganalisis hubungan kebiasaan sarapan dengan Status gizi dan 

Persen Lemak Tubuh wanita usia dewasa awal di Kelurahan Kota 

Bambu Utara 
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7. Menganalisis hubungan asupan gizi makro dengan Status gizi dan 

Persen Lemak Tubuh wanita usia dewasa awal di Kelurahan Kota 

Bambu Utara 

8. Menganalisis hubungan asupan minuman berkalori dengan Status 

gizi dan Persen Lemak Tubuh wanita usia dewasa awal di 

Kelurahan Kota Bambu Utara 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Institusi Penelitian 

Dapat memberikan gambaran, informasi serta prevalensi tentang 

persen lemak tubuh di Kelurahan Kota Bambu Utara. 

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Prof Dr Hamka 

Menambah referensi untuk perpustakaan dan menjadi tambahan 

masukan dalam upaya pengembangan dan penerapan ilmu kestahatan 

masyarakat khususnya pada Mahasiswi mengenai Persen Lemak 

Tubuh dan beberapa faktor yang mempengaruhi. 

3. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti tentang 

hubungan Status Gizi, Zat Gizi Makro, Aktivitas Fisik, Kebiasaan 

Sarapan, dan Asupan Minuman Berkalori dengan Persen Lemak 

Tubuh. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif mengenai hubungan 

Kebiasaan sarapan, Asupan minuman berkalori, dan Asupan zat gizi 

makro dengan Status gizi dan Persen lemak tubuh pada wanita usia dewasa 

awal di Kelurahan Kota Bambu Utara. Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Cross Sectional dengan cara mengamati 

variable independent dan dependent secara bersamaan. Subjek Penelitian 

ini adalah wanita usia dewasa awal di Kelurahan Kota Bambu Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan September 2020. Data yang akan 

digunakan adalah data IMT, asupan makan, gaya hidup dan persen lemak 

tubuh. Data asupan makan diambil dengan cara wawancara Food Recall 

1x24 jam yang akan dilaksanakan selama 2x, dan menggunakan jeda hari. 
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Data Asupan Minuman Berkalori akan diambil menggunakan metode 

Semi Quantitative Food Frequency Questionere (SQ-FFQ) Sedangkan data 

gaya hidup yang meliputi kebiasaan sarapan dan minuman berkalori, akan 

menggunakan kuesioner. Untuk data Status Gizi akan menggunakan 

metode pengukuran berat badan dan tinggi badan menggunakan timbangan 

injak untuk mengukur berat badan dan mikrotoise untuk mengukur tinggi 

badan. Kemudian untuk data Persen Lemak Tubuh akan menggunakan 

metode Pengukuran Persen Lemak Tubuh dengan alat Skinfold Calliper. 
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